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Pengertian Maderasi 

MODERASI

Bahasa Latin: 
moderâtio, yang 

artinya ke-sedang-an 
(tidak kelebihan dan 
tidak kekurangan)

Bahasa Inggris: 
moderation sering 
digunakan dalam 

pengertian average 
(rata-rata), core (inti), 

standard

(baku), atau non-aligned 
(tidak berpihak)

Moderasi (KBBI):
1. Pengurangan kekerasan

2. Penghindaran 
keekstreman

Moderat : Selalu
menghindarkan perilaku 

yang ekstrem dan 
berkecenderungan ke arah 

dimensi jalan tengah.

Bahasa arab: wasath 
atau wasathiyah,yang 

memiliki padanan makna 
dengan kata tawassuth 
(tengah-tengah), i’tidal 

(adil), dan tawazun 
(berimbang).



Pengertian Maderasi 

u Menurut Khaled Abou el Fadl dalam The Great Theft, 
moderasi adalah paham yang mengambil jalan tengah 
yaitu paham yang tidak ekstrem kanan dan tidak pula 
ekstrem kiri. 

u Sedangkan, menurut K.H. Abdurrahman Wahid, moderasi 
adalah suatu upaya untuk mewujudkan keadilan sosial 
dalam agama yang dikenal dengan almaslahah al-‘ammah

u Kementerian agama RI: moderasi adalah metode berfikir, 
berinteraksi dan berperilaku yang didasari atas sikap 
tawazun (seimbang) dalam menyikapi dua keadaan 
perilaku yang dimungkinkan untuk dianalisis dan 
dibandingkan, sehingga dapat ditemukan sikap yang 
sesuai dengan kondisi dan tidak bertentangan dengan 
prinsip ajaran agama dan tradisi masyarakat.



Pengertian Beragama

u Beragama adalah memeluk atau 
menganut suatu agama sedangkan 
agama itu sendiri mengandung arti, 
sistem, prinsip kepercayaan kepada 
Tuhan dengan ajaran kebaktian dan 
kewajiban-kewajiban yang bertalian 
dengan kepercayaan i tu  (KBBI 
2020).

u Beragama itu bukan untuk menyera-
gamkan keberagaman, tetapi untuk 
menyikapi keberagaman dengan 
penuh kearifan



Pengertian Maderasi Beragama

Moderasi beragama berarti mengedepankan keseimbangan 
dalam hal keyakinan, moral, dan watak sebagai ekspresi 
sikap keagamaan individu atau kelompok tertentu dan 
memberikan penghormatan terhadap praktik agama lain 
yang berbeda keyakinan.

Dalam bahasa Arab, kata wasathiyah diartikan sebagai 
“pilihan terbaik”. Apa pun kata yang dipakai, semuanya 
menyiratkan satu makna yang sama, yakni adil, yang 
dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah di 
antara berbagai pilihan ekstrem

Kata wasith bahkan sudah diserap ke dalam bahasa Indo-
nesia menjadi kata 'wasit' yang memiliki tiga pengertian, 
yaitu: 1) penengah, perantara (misalnya dalam perdaga-
ngan, bisnis); 2) pelerai(pemisah, pendamai) antara yang 
berselisih; dan 3) pemimpin di pertandingan



Pengertian Moderasi Beragama

Moderasi beragama adalah cara pandang kita dalam 
beragama secara moderat, yakni memahami dan 
mengamalkan ajaran agama dengan tidak ekstrem, baik 
ekstrem kanan maupun ekstrem kiri.

Moderasi beragama sesungguhnya merupakan kunci 
terciptanya toleransi dan kerukunan, baik di tingkat 
lokal, nasional, maupun global.

Dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, 
moderasi beragama bisa jadi bukan pilihan, melainkan 
keharusan 



Prinsip-prinsip dalam Moderasi Beragama
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Mederasi Beragama dalam Al-Quran

Term-term al-Quran yang berhubungan 
dengan persoalam moderasi beragama:
1. Moderasai beragama dalam berbangsa 

dan bernegara(Musawwah)
2. Moderasi beragama berarti umat pilihan 
3. Moderasi beragama dalam 

keseimbangan fenomena alam
4. Moderasi beragama bermakna adil 
5. Moderasi beragama yang bermakna 

seimbang pola hidup dan dalam bersikap
6. Moderasi beragama dalam bermoral



1. Moderasai beragama dalam berbangsa dan bernegara 
(Musawwah)



2. Moderasi beragama berarti umat pilihan 

M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa 
umat Islam merupakan ummatan wasathan (pertengahan) moderat. 
Posisi pertengahan menjadikan manusia tidak memihak ke kiri dan ke 
kanan, suatu hal di mana dapat mengantar manusia berlaku adil. 
Posisi pertengahan menjadikan seseorang dapat dilihat oleh siapa 
pun dalam penjuru yang berbeda, dan ketika itu ia dapat menjadi 
teladan bagi semua pihak.



3.Moderasi beragama dalam keseimbangan fenomena alam



4. Moderasi beragama bermakna adil 

Keadilan juga terlihat dari sikap Nabi Muhammad SAW 
saat ada seorang wanita bangsawan dari kalangan bani al-

Makzumiyah Mencuri. 
Hal yang sama juga dilakukan oleh Umar bin Khattab ketika 

menghakimi Jabalah bin Aiham. Jabalah adalah Raja kerajaan 
Ghassan, masuk Islam kemudian murtad kembali akibat hukum 

qisas yang dijatuhkan oleh Umar bin Khattab kepadanya.



5. Moderasi beragama yang bermakna seimbang pola hidup 
dan dalam bersikap

Umat moderat adalah umat yang seimbang dalam 
mendudukkan kepentingan dunia dan akhirat. Kedua-duanya 

harus berjalan seiring dan seirama. Apabila salah satunya 
diabaikan maka pincanglah posisinya. Memen-tingkan dunia 

saja akan terjebak dalam materialisme, sebaliknya berorientasi 
ke akhirat semata akan tertindas dan digilas oleh masa.



Strategi Membangun Moderasi Beragama di Indonesia

u Komitmen kebangsaan yang kuat
u Sikap toleransi terhadap sesama
u Memiliki prinsip menolak tindakan kekerasan baik secara fisik maupun verbal
u Menghargai tradisi dan budaya lokal masyarakat Indosesia yang sangat beragam
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